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Abstrak

Tujuan penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan peranan Buya Hamka
dalam dinamika perpolitikan di Indonesia. Metode penelitian menggunakan
metode penelitian historis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
Hamka dikenal sebagai seorang humanis yang rendah hati, membawa khutbah
dan pidato yang memikat. Ceramah-ceramahnya dengan pilihan kalimat-kalimat
yang santun telah mengikat perhatian umat di berbagai pelosok dearah. Hamka
merupakan pemikir yang berpegang teguh pada pendapat yang diyakininya, dan
mengutarakan argumennya dengan gaya yang elegan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Hamka menguraikan tentang Ceramah-ceramahnya
dengan pilihan kalimat-kalimat yang santun telah mengikat perhatian umat di
berbagai pelosok dearah. Abdurrahman Wahid menulis, penyampaian Hamka
dalam masalah keagamaan "sangat menawan" dan "menghanyutkan”. Penulis
Malaysia Muhammad Uthman ElI Muhammady mencatat, Hamka merupakan
pemikir yang berpegang teguh pada pendapat yang diyakininya, tetapi
"mengutarakan argumennya dengan gaya yang elegan", bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan lebih mengembangkan penelitian peranan Buya Hamka
dalam Orde lama dan peran dalam bdang lainnya.
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